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Universitas Negeri Yogyakarta sebagai salah satu perguruan tinggi yang
mencetak tenaga kependidikan atau calon guru, juga harus meningkatkan Kkualitas
lulusannya agar dapat bersaing dalam dunia kependidikan baik dalam skala
nasional maupun internasional.

Sejalan dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang Kketiga, Vyaitu
pengabdian kepada masyarakat (dalam hal ini masyarakat sekolah) maka
tanggung jawab seorang mahasiswa setelah menyelesaikan tugas-tugas belajar di
kampus ialah mentransformasikan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang
diperoleh dari kampus kepada masyarakat, khususnya masyarakat sekolah. Dari
hasil pengaplikasian itulah pihak sekolah dan mahasiswa (khususnya) dapat
mengukur kesiapan dan kemampuannya sebelum nantinya seorang mahasiswa
benar-benar menjadi bagian dari masyarakat luas, tentunya dengan bekal
keilmuan dari universitas.

Program PPL merupakan mata kuliah intrakulikuler yang wajib ditempuh
bagi setiap mahasiswa S1 yang mengambil program studi kependidikan. Dengan
diadakannya kegiatan PPL yang dilaksanakan secara terpadu ini diharapkan dapat
meningkatkan efisiensi dan kualitas penyelenggaraan proses pembelajaran. PPL
akan memberikan life skill bagi mahasiswa, yaitu pengalaman belajar yang kaya,
dapat memperluas wawasan, melatin dan mengembangkan kompetensi mahasiswa
dalam bidangnya, meningkatkan keterampilan, kemandirian, tanggung jawab, dan
kemampuan dalam memecahkan masalah, sehingga keberadaan program PPL ini
sangat bermanfaat bagi mahasiswa sebagai tenaga kependidiakan dalam

mendukung profesinya.

. Analisis Situasi (Permasalahan dan Potensi Pembelajaran)

Kegiatan PPL Yang diselenggarakan oleh Universitas Negeri Yogyakarta
merupakan salah satu usaha yang dilakukan guna meningkatkan efisiensi serta
kualitas penyelenggaran proses pembelajaran. Program PPL merupakan kegiatan
yang terintegrasi dan saling mendukung dengan yang lainnya untuk
mengembangkan kopetensi mahasiswa sebagai calon guru atau tenaga pendidik.

Sebelum pelaksanaan PPL tahun 2015 di SMK Negeri 2 Wonosari seluruh
mahasiswa tim PPL UNY 2015 melaksanakan suatu kegiatan observasi lokasi
PPL tanggal 21 Februari sampai 3 Maret 2015 di SMK Negeri 2 Wonosari yang
terletak di J. KH Agus Salim, Ledoksari, Kepek, Wonosari, Gunungkidul,



Yogyakarta. Observasi yang dilakukan bertujuan agar mahasiswa mengetahui
serta mengenal lebih jauh tentang keadaan sekolah baik dari segi fisik yang
mencakup letak geografis sekolah, fasilitas sekolah, serta bangunan sekolah yang
terdiri dari elemen siswa, guru serta tenaga karyawan sekolah.

SMK Negeri 2 Wonosari adalah Sekolah Menengah Kejuruan yang telah
dipersiapkan untuk menyongsong SMK terbaik. Sekolah ini berdiri pada tanggal 7
Februari 1975 diatas lahan seluas + 24.460 m* Smk Negeri 2 Wonosari memiliki
9 (sembilan) kompetensi keahlian yaitu :

Teknik konstruksi batu dan beton
Teknik gambar bangunan

Teknik instalasi tenaga listrik
Teknik elektroniks industri
Teknik komputer dan jaringan
Multimedia

Teknik pemesinan

Teknik pengelasan
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Teknik kendaraan ringan

SMK' Negeri 2 Wonosari memiliki sumber daya 155 orang guru, dan 44
orang pegawai. Begitu besarnya harapan masyarakat terhadap peningkatan
kualitas SMK Negeri 2 Wonosari, hal ini terwujud dengan besarnya dukungan dan
antusiasme masyarakat untuk menyekolahkan putra-putrinya di SMK Negeri 2
Wonosari, khususnya di tahun ajaran baru ini 2015/2016. Kualitas pendidikan di
SMK Negeri 2 Wonosari tidak perlu diragukan lagi, terbukti dengan berbagali
prestasi yang dirain siswa-siswi SMK N 2 Wonosari baik tingkat provinsi maupun
nasional, bahkan internasional serta dengan prosentase kelulusan yang selalu
tinggi.

SMK ' Negeri 2 Wonosari selalu berusaha menciptakan kondisi link and
match dengan dunia usaha dan dunia industri, karena itu menciptakan ciri khusus
lembaga pendidikan kejuruan.

Berdasarkan observasi yang kami lakukan, kami bermaksud untuk
melakukan berbagai pengembangan baik dari segi pembelajaran maupun
peningkatan optimalisasi sarana dan prasarana yang ada. Dengan berbagai
keterbatasan waktu baik waktu, tenaga dan dana yang ada kami tetap berusaha
semaksimal mungkin agar selurun program yang akan kami laksanakan dapat
terlaksanakan dengan baik dan lancar, tentunya dengan berbagai bantuan dan
kerjasama dari pihak sekolah, donatur maupun instansi yang terkait. Besar

harapan kami dalam kebersamaan yang sangat singkat di SMK Negeri 2 Wonosari



ini akan memberikan berbagai stimulus posotif, pengalaman yang berharga dan

bermanfaat bagi semua pihak.

1. Kegiatan Akademis

Sebagai penunjang kegiatan intra Kkurikuler, maka SMK Negeri 2
Wonosari juga mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang pelaksanaannya
wajib bagi kelas 1, kegiatan tersebut antara lain :

a. Pecinta Alam Siswa Teknik (Palasit)
b. Kepramukaan

c. Karya limiah Remaja (KIR)

d. Drum Band

e. Pleton Inti

f. Baca Tulis Al Quran (BTQ)

g. Polisi Keamanan Sekolah (PKYS)

h. Palang Merah Remaja (PMR)

I. Aero Modelling

j. Tae Kwon Do

k. Pencak silat

l. Karate

m. Olahraga (sepak bola, bulu tangkis, vollly ball dan bola basket)

Dalam kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan tersebut yang wajib bagi
kelas 1 hanya kepramukaan, dan yang lainya merupakan ekstrakurikuler
pilihan.

Kondisi secara umum SMK Negeri 2 Wonosari untuk pelaksanaan
belajar dan mengajar sangat kondusif. Memiliki fasilitas yang cukup lengkap,
diantaranya : Perpustakaan, Laboratorium bahasa, Laboratorium komputer,
dan Unit Produksi dan Jasa. Visi dari SMK Negeri 2 Wonosari adalah
mewujudkan SMK terbaik dengan misi yang dikembangkan :
a.Unggul dalam penampilan
b. Profesional dalam bidangnya
c.Prima dalam pelayanan

d. Optimal dalam pemanfaatan sumber daya

2. Potensi Siswa, Guru dan Karyawan
Sesuai dengan tujuan dari Sekolah Menengah Kejuruan yaitu
menghasilkan tenaga kerja yang handal dan profesional, siap kerja dengan
memiliki keterampilan dan kemampuan intelektual yang tinggi, sehingga

mampu menjawab tantangan perkembangan teknologi yang ada. Untuk



mendukung tercapainya tujuan tersebut diatas, maka di SMKNegeri 2
Wonosari membuka 9 program keahlian seperti yang telah dijelaskan di
muka.

Untuk memperlancar Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), maka SMK
Negeri 2 Wonosari memperbanyak guru dengan kompeten di bidangnya baik
itu bidang Produktif maupun Normatif dan Adaptif.

Kondisi Media dan Sarana Pendidikan

Sarana pembelajaran digunakan di SMK Negeri 2 Wonosari cukup
mendukung bagi tercapainya proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM).
Kondisi ruangan efektif karena ruang teori dan praktek terpisah, sehingga
siswa yang belajar di ruang teori tidak terganggu oleh siswa yang berada di
bengkel. Media dan Sarana yang ada di SMK Negeri 2 Wonosari adalah :

a. Media pembelajaran

1) Blackboard

2) Whiteboard

3) Kapur

4) Spidol

5) OHP

6) Viewer

7) Wall Chart

8) Model

9) Komputer

10) Serta alat-alat penunjang kegiatan praktek di lab / bengkel

b. Laboratorium/ Bengkel

1) BengkelKerjaBatu

2) BengkelKerjaKayu

3) Bengkel GambarBangunan

4) Bengkel PemanfaatanTenagaL.istrik

5) Bengkel Elektronikalndustri

6) Bengkel KerjaMesin

7) Bengkel Kerja Bangku dan Las

8) Bengkel Unit Produksi Jasa (UPJ)

9) Bengkel Gambar Mesin

10) Lab Metrologi

11) Lab Otomasi

12) Lab Autocad



13) Lab Bahasa

14) Lab Teknologi Informasi (Komputer)

15) Bengkel Otomotif

16) Bengkel Chasis Bengkel Kelistrikan Otomotif

17) Dan bengkel/ laboratorium yang lain

c. Perpustakaan
Koleksi buku di perpustakaan sudah lengkap, baik itu buku
pelajaran maupun buku-buku penunjang yang lain. Di perpustakaan
juga disediakan buku cerita, novel, majalah dan sebagainya sehingga
siswa datang ke perpustakaan tidak hanya mencari buku pelajaran

namun juga dapat menambah wawasan melalui buku yang lain.

4. Bea Siswa
Jenis Bea Siswa yang selama ini ada di SMK N 2 Wonosari antara lain
terdiri dari :

a. Bea siswa penunjang Bakat dan Prestasi
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Bea siswa Supersemar

Bea siswa KB Lestari
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Bea siswa khusus siswa putri
Bea siswa BK3S
f. Bea siswa TK BP3 Gunungkidul.

@

g. Bea siswa korban gempa

5. Kondisi Lingkungan

SMK Negeri 2 Wonosari sangat strategis bila ditinjau dari
lokasinya.Terletak di Jalan KH. AgusSalim No. 17, Ledoksari, Kepek,
Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta. Letak SMK ini sangat dekat dengan
jalan raya, meskipun demikian hal ini tidak mengganggu kegiatan belajar
mengajar, bahkan membuat kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lancar
karena siswa dapat mengakses sekolah dengan mudah.

Di sebelah barat terdapat masjid dan perumahan penduduk, sebelah
utara adalah jalan raya utama Wonosari, sebelah timur adalah perumahan
penduduk, dan di sebelah selatan adalah perkebunan dan perumahan

penduduk.



B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL

Setelah menganalisis berbagai permasalahan dari observasi awal, maka

kami dapat membentuk suatu rumusan program serta rancangan kegiatan Praktek

Pengalaman Lapangan. Adapun program atau kegiatan Praktek Pengalaman

Lapangan tersebut antara lain :

No Kegiatan Waktu Keterangan

1 | Penerjunan Mahasiswa ke | 21 Februari 2015 SMK N 2 Wonosari
sekolah

2 | Observasi Pra PPL 3 Maret 2015 SMK N 2 Wonosari

3 | Pembekalan PPL 6 Agustus 2015 UNY

4 | Praktek Mengajar / 10 Agustus 2015 — SMK N 2 Wonosari
Program Diklat 12 September 2015

5 | Penyelesaian Laporan / 7 September 2015 — SMK N 2 Wonosari
Ujian 12 September 2015

6 | Penarikan mahasiswa 12 September 2015 SMK N 2 Wonosari
PPL

7 | Bimbingan DPL PPL Selama Kegiatan PPL | SMK N 2 Wonosari

Pengajaran Mikro (Micro Teaching)

Secara umum pengajaran mikro  bertujuan membentuk  dan
mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktek mengajar
(Real Teaching) disekolah dalam program PPL. Secara khusus, tujuan
pengajaran mikro adalah sebagai berikut :

a. Memahami dasar-dasar pengajaran mikro.

b. Melatih mahasiswa menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

c. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas.

d. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu dan
utuh.

e. Membentuk kompetensi kepribadian.

f. Membentuk kompetensi sosial.



2. Pembekalan PPL
Pembekalan PPL dilaksanakan per jurusan. Pembekalan PPL jurusan
Pendidikan Teknik Mesin dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2015 di
KPLT Fakultas Teknik lantai 3.
3. Pelaksanaan -PPL
a. Praktek Mengajar Terbimbing
Praktek mengajar terbimbing adalah praktek mengajar dimana
praktikan masih mendapat arahan pada pembuatan perangkat
pembelajaran  yang meliputi program satuan pelajaran, rencana
pembelajaran, media pembelajaran, alokasi waktu dan pendampingan
pada saat mengajar di dalam kelas. Dalam praktek terbimbing ini semua
praktikan mendapat bimbingan dari guru mata diklatnya masing-masing.
Bimbingan dilaksanakan pada waktu yang telah disepakati praktikan
dengan guru pembimbing masing- masing.
b. Praktek Mengajar Mandiri
Dalam praktek mengajar mandiri, praktikan melaksanakan praktik
mengajar yang sesuai dengan program studi praktikan dan sesuai dengan
mata diklat yang diajarkan oleh guru pembimbing di dalam kelas secara
penuh.
Kegiatan praktek mengajar meliputi :
1) Membuka pelajaran : salam pembuka, berdoa, absensi, apersepsi
dan pemberian motivasi.
2) Pokok pembelajaran : eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi.
3) Menutup pelajaran  : membuat kesimpulan, memberi tugas dan
evaluasi, berdoa dan salam penutup.
4. Umpan Balik Guru Pembimbing
a. Sebelum praktik mengajar
Manfaat keberadaan guru pembimbing sangat dirasakan besar ketika
kegiatan PPL dilaksanakan, guru pembimbing memberikan arahan-
arahan yang berguna seperti pentingnya merancang pembelajaran
pengajaran dan alokasi waktu sebelum pengajaran di kelas dimulai,
fasilitas yang dapat digunakan dalam mengajar, serta memberikan
informasi yang penting dalam proses belajar mengajar yang diharapkan.
Selain itu guru pembimbing dapat memberikan beberapa pesan dan
masukan yang akan disampaikan sebagai bekal praktikan mengajar di
kelas.



b. Sesudah praktik mengajar
Dalam hal ini guru pembimbing diharapkan memberikan gambaran
kemajuan mengajar praktikan, memberikan arahan, masukan dan saran
baik secara visual, material maupun mental serta evaluasi bagi praktikan.
5. Penyusunan Laporan
Kegiatan penyusunan laporan dilaksanakan pada minggu terakhir dari
kegiatan PPL setelah praktik mengajar mandiri. Penyusunan laporan PPL
kemudian diserahkan kepada guru pembimbing serta dosen pembimbing
sebagai laporan pertanggung jawaban atas pelaksanaan program PPL dan
hasil mengajar selama kegiatan PPL
6. Evaluasi
Evaluasi digunakan untuk mengetahui kemampuan vyang dimiliki
mahasiswa maupun kekurangannya serta pengembangan dan peningkatannya

dalam pelaksanaan PPL.



